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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return on
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
mengevaluasi peran inflasi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel-variabel independen terhadap
profitabilitas bank.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan
dari Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode 2017-2023.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi data panel dan
pengujian interaksi moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan FDR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh
negatif signifikan dan NPF tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Di
sisi lain, inflasi terbukti hanya mampu memoderasi secara signifikan hubungan
FDR terhadap ROA, namun tidak signifikan dalam interaksi dengan CAR, BOPO,
dan NPF.

Temuan ini mengindikasikan bahwa stabilitas makroekonomi dalam bentuk
inflasi rendah tidak cukup kuat untuk memoderasi sebagian besar hubungan
variabel internal bank terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, strategi peningkatan
ROA bank syariah lebih banyak ditentukan oleh efisiensi internal dan kualitas
manajemen risiko, dibandingkan faktor eksternal seperti inflasi.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, BOPO, Non-
Performing Financing, Return on Assets, Inflasi, Bank Umum Syariah, Variabel
Moderasi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating Expenses to Operating Income
(BOPO), and Non-Performing Financing (NPF) on Return on Assets (ROA) in
Islamic Commercial Banks in Indonesia. Additionally, it evaluates the role of
inflation as a moderating variable that may strengthen or weaken the relationship
between independent variables and bank profitability.

This study employs secondary data in the form of quarterly financial reports
from Islamic Commercial Banks operating in Indonesia during the period 2017—
2023. Data analysis was conducted using panel data regression models and
moderation interaction testing. The results show that CAR and FDR have a
significant positive effect on ROA, while BOPO has a significant negative effect,
and NPF does not have a significant effect on ROA. On the other hand, inflation is
found to significantly moderate the relationship between FDR and ROA, but does
not significantly moderate the interactions with CAR, BOPO, or NPF.

These findings indicate that low and stable inflation does not have sufficient
influence to moderate most of the internal factors affecting profitability. Therefore,
efforts to improve ROA in Islamic banks rely more on internal efficiency and risk
management strategies than on external macroeconomic conditions such as
inflation.

Keyword: Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Operating
Expenses to Operating Income, Non-Performing Financing, Return on Assets,
Inflation, Islamic Commercial Bank, Moderating Variable.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perekonomian syariah di Indonesia telah tumbuh dan berkembang pesat
seiring berjalannya waktu secara signifikan, perkembangan tersebut memiliki
kaitan yang berkesenambungan dengan lembaga keuangan syariah, khususnya pada
Bank Umum Syariah (BUS). BUS memiliki peran yang begitu penting sebagai
salah satu indikator intermediasi yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah dan
norma-norma syariah. Perbankan syariah salah satu perantara yang melakukan
fungsi seperti bank pada umumnya, yaitu menyalurkan dana serta mengumpulkan
dana melalui mekanisme pembiayaan. Indusrtri keuangan dibentuk serta
dikembangkan untuk senatiasa menjaga kemaslahatan antar umat muslim untuk
kehidupan di dunia dan akhirat, perbankan syariah harus bisa menjaga kinerjanya
dengan baik, bank memiliki peran memegang kedudukan paling penting dalam
perekonomian yang dikenal sebagai intermediasi dari seluruh sektor usaha maupun
pemerintahan sehingga sistem keuangannya harus tetap terjaga (Setiawan et al.,
2022).

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami ekspansi luar biasa selama
bertahun-tahun. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melampirkan data statistik bahwa
sektor bank pada saat ini terdiri dari 13 Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit
Usaha Syariah (UUS) yang terkait dengan bank konvensional. Sektor ini secara
konsisten mengalami pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp

684,52 Triliun pada tahun 2023, angka tersebut menunjukkan peningkatan sebesar



10,49% dari tahun 2022 dan meningkat cukup besar sebesar 32% dibandingkan
tahun 2021 (OJK, 2024).
Tabel 1.1

Jumlah Institusi Perbankan Syariah

Tahun Bank Umum Unit Usaha Bank
Syariah Syariah Pembiayaan
(BUS) (Uus) Rakyat
Syariah
(BPRS)
2017 13 21 167
2018 14 20 167
2019 14 20 164
2020 14 20 163
2021 12 21 164
2022 13 20 167
2023 13 20 173

Sumber: Output OJK Perbankan Syariah, 2024

Suatu industri keuangan dapat berjalan dengan baik, bisa dilihat dari
profitabilitasnya yang terus meningkat, hal tersebut menjadi salah satu yang
terpenting dalam keberlangsungan serta stabilitas suatu perbankan. Baik serta
buruknya suatu perbankan dapat dilihat dari analisis rasio keuangan yang berada
dalam laporan keuangan perusahaan yang ditinjau dari hasil neraca dan laporan laba
ruginya (Anisa & Anwar, 2021). Selain sebagai indikator kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban bagi penyedia modal, laba perusahaan juga dapat
menjadi unsur-unsur dalam menciptakan nilai perusahaan yang menunjukkan
prospek perusahaan dimasa yang akan mendatang. Oleh karena itu, faktor-faktor

seperti manajemen resiko, efesiensi operasioal, kualitas aset, dan struktur



pendanaan sering kali menjadi suatu penentu utama dalam kinerja bank. Selain itu,
kondisi makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi juga
dapat mempengaruhi kemampuan bank dalam menciptakan profitabilitasnya
(Syafrizal et al., 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan inflasi di Indonesia telah
memberikan tekanan signifikan terhadap kinerja perbankan, termasuk bank umum
syariah. Inflasi yang tinggi dapat berdampak pada meningkatnya biaya operasional,
penurunan daya beli nasabah, dan resiko kredit. Badan Pusat Statistik (BPS)
melampirkan data statistik bahwa pada tahun 2022, inflasi tahunan mencapai 5,51%
yang merupakan angka yang tertinggi dalam lima tahun terakhir yang
mengakibatkan beberapa bank mengalami penurunan margin keuntungan akibat
meningkatnya biaya dana dan penurunan nilai riil pembiayaan yang diberikan
(BPS, 2022). Akan tetapi di tahun 2023 inflasi mengalami penurunan daripada
tahun sebelumnya menjadi sebesar 2,61% dengan indeks harga konsumen (IHK)
sebesar 116,56%, penurunan ini mencerminkan bahwa stabilitas ekonomi yang
lebih baik berdampak positif pada sektor perbankan termasuk sektor perbankan
syariah (BPS, 2024).

Oleh karena itu, perbankan syariah menghitung bagi hasilnya antara bank
dan nasabah sesuai dengan ketentuan, yaitu dengan membagi keuntungan yang
diperoleh dan hasil investasi atau investasi yang dilakukan dan persentase bagi hasil
telah diputuskan saat akad akan dilaksanakan. ROA dapat digunakan untuk
menghitung profitabilitas bank dengan mempertimbangkan kemampuan

manajemen bank dalam menghasilkan laba bersih secara keseluruhan. ROA



merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu
bank, yaitu sejauh mana aset yang dimiliki mampu menghasilkan laba. Apabila
bank mengalami kerugian, maka profitabilitasnya tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal seperti efisiensi operasional, tetapi juga oleh faktor eksternal lainnya,
salah satunya adalah likuiditas. Likuiditas mencerminkan kemampuan bank dalam
memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu, yang pada
akhirnya turut menentukan stabilitas dan kinerja keuangan bank secara keseluruhan
(Ningsih et al., 2022). Rasio ini merupakan rasio yang berguna bagi manajemen
yang akan mengevaluasi seberapa baik bagi bank dalam menggunakan dananya.
Tabel 1.2

Rerata Rasio Keuangan BUS

Tahun
Rasio
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
ROA 0,63% 1,28% 1,73% 1,40% 1,55% 2,00% 1,86%
CAR 17,91% | 20,39% 20,59% 21,64% 25,71% 26,28% 25,41%
FDR | 79,61% | 78,53% 77,91% 76,36% 70,12% 75,19% 84,94%
BOPO | 94.91% | 89,18% 84,45% 85,55% 84,33% 77,28% 78,97%
NPF 4.,76% 3,26% 3,23% 3,13% 2,59% 2,35% 2,04%

Sumber data: ojk.go.id
Berdasarkan informasi data yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan
selama periode 2019 hingga 2023, kinerja keuangan bank umum syariah di
Indonesia mengalami dinamika yang berfluktuasi, meskipun secara umum masih
menunjukkan kestabilan. Salah satu indikator utama, yaitu ROA, mencerminkan
profitabilitas bank yang sempat mengalami peningkatan signifikan pada tahun

2022, mencapai 2,00%. Peningkatan tersebut menandakan bahwa -efesiensi




pengelolaan aset oleh bank syariah dalam menghasilkan laba, namun demikian,
pada tahun 2023, ROA mengalami sedikit penurunan menjadi 1,86%, penurunan
tersebut mengindikasikan bahwa adanya tekanan eksternal maupun internal yang
memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimiliki.

Meskipun demikian, fluktuasi ini masih berada dalam batas kewajaran dan
mencerminkan ketahanan sektor perbankan syariah dalam menghadapi dinamika
ekonomi makro, termasuk penyesuaian kebijakan moneter serta tekanan inflasi
yang mulai mereda. Dengan kata lain, stabilitas kinerja secara keseluruhan tetap
terjaga, hal tersebut mengisyaratkan bahwa perkembangan BUS selama periode
tersebut berada dalam kondisi yang relatif terkendali dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan ekonomi.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas pada BUS, baik
dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal, seperti FDR, CAR, BOPO,
NPF, dimana memiliki pengaruh langsung terhadap profitabilitas bank. Faktor
eksternal, seperti kondisi makroekonomi, inflasi, BI rate, dan stabilitas ekonomi
nasional, juga dapat mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh bank. Di
antara faktor eksternal tersebut, inflasi menjadi salah satu variabel penting yang
memiliki dampak langsung pada kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan
(Nasir et al., 2022).

CAR berfungsi sebagai ukuran kecukupan modal suatu bank, yang
dirancang untuk menyerap potensi kerugian. Semakin tinggi CAR menunjukkan

semakin kuatnya kapasitas manajemen risiko pada lembaga perbankan. Oleh karena



itu, CAR yang kuat tidak hanya meningkatkan stabilitas bank namun juga
berdampak positif terhadap profitabilitasnya, hal ini secara umum dapat dapat
disimpulkan bahwa keseimbangan antara kecukupan modal untuk mendukung
resiko dan kemampuan bank dalam mengelola modal tersebut untuk mencapai
keuntungan yang optimal (Sugihyanto, 2024). Didukung dengan hasil temuan
Sitompul & Nasution (2019) menjelaskan bahwa CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas Bank umum syariah di Indonesia. Akan tetapi
hasil temuan Dayanti & Indrarini (2019) menjelaskan bahwa CAR, FDR, tingkat
suku bunga, dan PDB berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank
umum syariah.

OJK tetap berkomitmen untuk menjamin stabilitas perbankan syariah,
khususnya melalui pengelolaan tingkat permodalan. Pada akhir tahun 2022,
permodalan perbankan syariah diharapkan dapat dipertahankan, dengan BUS
menunjukkan CAR sebesar 25,41%. Dari sisi permodalan, mayoritas BUS (11
lembaga) tergabung dalam Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) 1 yang
menunjukkan modal inti kurang dari Rp 6 triliun. Selain itu, terdapat masing-
masing satu BUS di KBMI 2 (berkisar dari Rp 6 triliun hingga Rp14 triliun) dan
KBMI 3 (dari Rp4 triliun hingga Rp70 triliun), dan saat ini tidak ada bank syariah
yang diklasifikasikan dalam KBMI 4 (melebihi Rp70 triliun). Situasi ini menyoroti
perlunya perbankan syariah untuk meningkatkan skala bisnisnya guna
meningkatkan daya saing dalam layanan nasabah, yang mungkin dilakukan melalui

strategi seperti konsolidasi perbankan.



FDR yang menurun akan menunjukkan bahwa manajemen bank syariah
kurang efektif dalam mengalokasikan dana yang tersedia. Sebaliknya, jika FDR
meningkat maka akan menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki kelebihan
modal yang seharusnya digunakan untuk kegiatan pendanaan. Hal tersebut bisa
diartikan bahwa terdapat hubungan berkesenambungan antara FDR dan
profitabilitas. Bank syariah perlu menjaga FDR pada tingkat yang optimal, biasanya
kisaran 80% hingga 90% tergantung pada kebijakan masing-masing bank dan
regulasi, agar tetap menguntungkan tanpa harus mengorbankan likuiditas (Fatimah
& lzzaty, 2022). Temuan dari Sentika et a/ (2024) turut memperkuat hasil ini, di
mana dijelaskan bahwa FDR memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
profitabilitas Bank umum syariah di Indonesia. Akan tetapi hasil temuan Wibisono
& Wahyuni (2019) menjelaskan bahwa FDR berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA.

BOPO digunakan untuk efektivitas kinerja operasional suatu bank dapat
dinilai melalui analisis biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan
operasionalnya. Rasio yang disebut BOPO berfungsi sebagai metrik untuk
mengevaluasi kemampuan manajemen dalam mengatur biaya operasional secara
proporsional dengan pendapatan yang dihasilkan dari operasi (Munifatussa &
Lestari, 2019). Jika terjadi peningkatan dalam pembiayaan operasional maka laba
sebelum pajak akan mengalami penurunan yang pastinya akan dapat mengurangi
profitabilitas. Menurut Wibisono & Wahyuni (2019) semakin kecil biaya
operasional maka keuntungan yang akan didapatkan semakin besar, begitu juga

dengan sebaliknya. Didukung hasil temuan Witjaksono & Natakusumah (2021)



menjelaskan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
Bank syariah. Akan tetapi hasil temuan Yolanda & Nasution (2023) menjelaskan
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank
syariah Indonesia.

NPF berfungsi sebagai tolak ukur penting bagi bank dalam mengevaluasi
kemampuan peminjam untuk memenuhi kewajiban angsurannya. Rasio NPF
menilai proporsi pembiayaan bermasalah relatif terhadap keseluruhan penyaluran
pembiayaan oleh bank syariah. Pembiayaan bermasalah mengacu pada alokasi dana
oleh bank syariah dalam situasi di mana peminjam mengalami pembiayaan yang
tidak mencukupi, tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan, dan tidak
mengikuti jangka waktu pembayaran yang telah ditetapkan. Skenario ini
menimbulkan konsekuensi buruk bagi peminjam dan pemberi pinjaman (Umami &
Rani, 2021). Kemudian tingginya suatu kredit bermasalah salah satu pemicu suatu
profitabilitas yang ada di perbankan syariah, namun di sisi lain hubungan antara
Bank dan nasabah murni atas dasar kemitraan yang mana prinsip Bank syariah tidak
bisa meminta angunan untuk melindungi resiko kredit tersebut (Isnaini ez al., 2021).

Kondisi semacam ini sering terjadi pada saat ini, karena sektor moneter
terus melaju kencang yang meninggalkan sektor riil. Perbankan syariah tidak
pernah absen untuk terlibat dalam pusaran krisis, baik sebagai pemicu maupun
sebagai korban. Salah satu yang menjadi indikator dari kinerja Bank yang sehat
adalah non-performing loan pada perbankan konvensional dan non-performing
financing bagi perbankan syariah. Rasio kredit bermasalah berfungsi sebagai

ukuran risiko kredit dalam sistem perbankan konvensional, sedangkan rasio



pembiayaan bermasalah menunjukkan tingkat risiko pembiayaan dalam perbankan
syariah. Risiko pembiayaan berkaitan dengan potensi kerugian yang mungkin
dialami bank karena kegagalan debitur atau mitra lain untuk membayar kembali
pembiayaan yang diberikan oleh lembaga tersebut, hal tersebut bisa mempengaruhi
profitabilitas yang akan diperoleh oleh perbankan syariah (Lubis et al., 2024).
Didukung hasil temuan Wijanarko et al., (2023) menjelaskan bahwa pembiayaan
bagi hasil, ijarah, dan NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Unit
usaha syariah di Indonesia. Akan tetapi hasil temuan Zulkarnain & Heliyani (2020)
menjelaskan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
pada Bank pembiayaan rakyat syariah.

Berdasarkan dari penjelasan di atas serta diketahui terdapat
ketidakkonsistenan dari hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk
mengkaji kembali terkait penentu profitabilitas pada Bank umum syariah di
Indonesia. Meskipun profitabilitas sudah banyak diteliti oleh para peneliti:
Wijanarko et al., (2023), Yolanda & Nasution (2023), Alam et al., (2022), Sihotang
(2021), Sentika et al., (2024). Riset ini menemukan adanya inkonsistensi hasil
penelitian sebelumnya terkait determinan profitabilitas Bank umum syariah di
Indonesia. Sebagai contoh, pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap ROA
menunjukkan hasil yang berbeda pada berbagai studi, tergantung pada periode atau
metode analisis yang digunakan. Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan
inflasi sebagai variabel moderasi belum dikaji sebagai faktor yang mungkin
memengaruhi profitabilitas BUS. Terlebih, peran skalabilitas modal BUS yang

mayoritas berada di kategori KBMI 1 juga belum dieksplorasi secara mendalam
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terkait dampaknya pada daya saing dan profitabilitas. Kondisi ini membuka peluang
untuk penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi determinan profitabilitas BUS
dengan mempertimbangkan dinamika inflasi.

Berlandaskan latar belakang di atas, maka penulis berniat melakukan
penelitian dengan judul “Determinan Profitabilitas pada Bank Umum Syariah
di Indonesia dengan Inflasi sebagai Variabel Moderasi”. Penulis menjadikan
Bank umum syariah di Indonesia sebagai objek penelitian karena tingkat
profitabilitas yang diperoleh BUS masih berfluktuasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor determinan yang mempengaruhi
profitabilitas pada Bank umum syariah di Indonesia, serta melihat peran inflasi
sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
para pemangku kepentingan, termasuk manajemen Bank syariah, regulator, dan
pembuat kebijakan dalam upaya memperkuat industri perbankan syariah di
Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disusun penelitian ini memiliki rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indoneisa?
2. Apakah Financial to deposit ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return on Assets

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?
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3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

4. Apakah Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

5. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

6. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Financial to deposit ratio (FDR)
terhadap Return on Asset (ROA)pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

7. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Biaya Operasi Pendapatan Operasi
(BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

8. Apakah Inflasi dapat memoderasi pengaruh Non-Performing Financing (NPF)
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Financial to deposit ratio (FDR)

terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasi Pendapatan
Operasi (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Non-Performing Financing
(NPF) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
dengan inflasi sebagai variabel moderasi.

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Financial to deposit ratio (FDR)
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
dengan inflasi sebagai variabel moderasi.

g. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasi Pendapatan
Operasi (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia dengan inflasi sebagai variabel moderasi.

h. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Non-Performing Financing
(NPF) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan inflasi sebagai variabel moderasi.

2. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian di atas, penulis berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat pada beberapa bidang, diantaranya:

a. Bidang Ilmiah
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Penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financial to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), serta inflasi
terhadap Return on Assets (ROA) diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkuat temuan-temuan empiris sebelumnya yang
menunjukkan hasil serupa. Selain itu, apabila ditemukan hasil yang
berbeda, penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi pengembangan
kajian lebih lanjut guna mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi profitabilitas bank, khususnya dalam konteks perbankan
syariah di Indonesia.

. Bidang Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membuka wawasan
masyarakat, khususnya para pemangku kepentingan di sektor keuangan,
mengenai berbagai faktor yang memengaruhi peningkatan Return on
Assets (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini
memberikan sudut pandang yang lebih terarah dalam memahami peran
indikator keuangan seperti CAR, FDR, BOPO, NPF, serta variabel
makroekonomi seperti inflasi dalam menentukan kinerja profitabilitas

perbankan syariah.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini mengenai Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit

Ratio, BOPO, dan Non Performing Financing terhadap Return on Assets dengan

Inflasi sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode

2017-2023, maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut:

1.

CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah di Indonesia selama periode 2017-2023. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kecukupan modal yang dimiliki oleh bank, maka semakin besar
pula kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelolanya.
Temuan ini mendukung teori perbankan bahwa modal yang kuat menjadi
landasan bagi kestabilan dan profitabilitas bank.

FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan bank dibandingkan dengan
dana pihak ketiga yang dihimpun, justru dapat menurunkan tingkat profitabilitas.
Ini menandakan adanya potensi pembiayaan bermasalah atau efisiensi
pembiayaan yang belum optimal, serta kemungkinan tekanan likuiditas dalam

pengelolaan aset bank.

. BOPO menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini

berarti bahwa semakin tinggi efisiensi operasional bank (semakin rendah

BOPO), maka kinerja profitabilitas akan semakin meningkat. Rasio BOPO
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terbukti menjadi indikator penting dalam menilai efisiensi dan efektivitas
manajerial bank syariah.

NPF memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA.
Meskipun arah koefisien menunjukkan kecenderungan bahwa peningkatan NPF
berkorelasi positif terhadap ROA, namun tidak cukup kuat untuk dinyatakan
signifikan secara statistik. Artinya, NPF bukanlah faktor dominan dalam
menentukan laba terhadap aset pada bank syariah dalam periode penelitian ini.
Variabel inflasi sebagai variabel moderasi menunjukkan hasil yang beragam
terhadap hubungan antar variabel keuangan terhadap profitabilitas bank. Pada
interaksi antara inflasi dan CAR (CAR INF) serta inflasi dan BOPO
(BOPO_INF), tidak ditemukan pengaruh moderasi yang signifikan terhadap
ROA, yang mengindikasikan bahwa stabilitas inflasi selama periode penelitian
belum cukup kuat untuk memengaruhi hubungan antara kecukupan modal
maupun efisiensi operasional terhadap profitabilitas. Sebaliknya, interaksi antara
FDR dan inflasi (FDR INF) menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah
koefisien positif, yang menandakan bahwa inflasi memperkuat pengaruh negatif
FDR terhadap ROA. Artinya, dalam kondisi inflasi yang meningkat, pembiayaan
yang berlebihan justru semakin menekan profitabilitas bank, sehingga
mempertegas urgensi manajemen risiko pembiayaan dalam menghadapi tekanan
ekonomi makro. Sementara itu, interaksi antara NPF dan inflasi (NPF_INF)
tidak menunjukkan pengaruh yang moderatif secara signifikan, yang berarti
hubungan antara pembiayaan bermasalah dengan profitabilitas bank tidak

tergantung pada fluktuasi inflasi selama periode pengamatan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
profitabilitas bank syariah lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti efisiensi
operasional dan kecukupan modal, serta menunjukkan bahwa variabel
makroekonomi seperti inflasi memiliki peran terbatas sebagai moderator dalam
hubungan antara variabel keuangan terhadap ROA. Oleh karena itu, manajemen
bank syariah perlu lebih fokus pada penguatan internal perbankan dalam menjaga
stabilitas dan meningkatkan laba, dengan tetap memperhatikan dinamika ekonomi
makro sebagai bagian dari pengelolaan risiko strategis.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam proses penyusunan tesis ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat

sejumlah keterbatasan yang tidak dapat dihindari, diantaranya adalah:

1. Penelitian hanya mencakup periode 2017-2023, sehingga belum mewakili
dinamika jangka panjang industri perbankan syariah.

2. Variabel makroekonomi yang digunakan terbatas pada inflasi, padahal faktor
lain seperti suku bunga dan nilai tukar juga dapat memengaruhi profitabilitas.

3. Objek penelitian hanya mencakup Bank Umum Syariah, belum mencakup Unit
Usaha Syariah (UUS) atau BPRS.

4. Pendekatan kuantitatif yang digunakan belum menggambarkan aspek kualitatif
manajerial dan strategi internal bank.

5. Data yang digunakan bersumber dari data sekunder, sehingga keterbatasan
pelaporan dapat memengaruhi kelengkapan analisis.

C. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi,

maka saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Bank Umum Syariah, disarankan untuk lebih memperhatikan efisiensi
operasional (BOPO) dan kualitas pembiayaan (NPF) sebagai faktor utama yang
memengaruhi profitabilitas, serta meningkatkan manajemen risiko pada saat
terjadi fluktuasi inflasi.

Bagi otoritas perbankan dan regulator, seperti OJK dan Bank Indonesia, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan
makroprudensial yang lebih responsif terhadap kondisi inflasi terhadap kinerja
keuangan bank syariah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel makroekonomi lainnya seperti nilai tukar dan
suku bunga, serta mempertimbangkan data dari Unit Usaha Syariah (UUS) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) untuk memperkaya analisis.
Penggunaan pendekatan kualitatif atau mixed methods juga dapat
dipertimbangkan pada penelitian berikutnya untuk menggali lebih dalam strategi

manajerial dan kebijakan internal bank dalam menghadapi tekanan ekonomi.
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